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ABSTRAK

Masalah pokok dalam penelitian ini Apakah dengan kegiatan KKG akan
meningkatkan kemampuan guru dalam menyusun dan menggunakan perangkat
pembelajaran serta Model KKG bagaimana yang tepat untuk dilakukan dalam
upaya meningkatkan kemampuan guru menyusun dan menggunakan perangkat
pembelajaran? Tujuan penelitian tindakan sekolah ini adalah untuk meningkatkan
kemampuan guru dalam menyusun dan menggunakan perangkat pembelajaran,
meningkatkan motivasi, inovasi dan kreatifitas guru melaksanakan tugas
mengajar dan meningkatkan semangat dan motivasi siswa dalam mengikuti
pembelajaran. Subyek dari penelitian ini adalah kepala sekolah dan objek
penelitian adalah guru-guru mata pelajaran di SD Negeri 176359 Purba Sianjur
Kec.Pakkat dengan tujuan untuk meningkatkan kemampuan mereka dalam
menyusun dan menggunakan perangkat pembelajaran melalui kegiatan sanggar
KKG di Kecamatan Pakkat. Kab. Humbang Hasundutan Tahun 2021-2022.
Pelaksanaan KKG terhadap guru berkelanjutan dapat meningkatkan motivasi
guru dalam menyusun RPP dengan lengkap. Guru menunjukkan keseriusan
dalam memahami dan menyusun RPP apalagi setelah mendapatkan bimbingan
pengembangan/penyusunan RPP dari peneliti. Informasi ini peneliti peroleh dari
hasil pengamatan pada saat mengadakan wawancara dan bimbingan
pengembangan/penyusunan RPP kepada para guru. Berdasarkan pembahasan
di atas terjadi peningkatan kompetensi guru dalam menyusun RPP. Pada siklus |
nilai rata-rata komponen RPP 69%, pada siklus Il nilai rata-rata komponen RPP
83%, terjadi peningkatan 14%. Untuk mengetahui lebih jelas peningkatan setiap
komponen RPP, dapat dilihat pada lampiran Rekapitulasi Hasil Penyusunan RPP
dari Siklus ke Siklus guru SD Negeri 176359 Purba Sianjur Kec.Pakkat
Kab.Humbang Hasundutan TP. 2021-2022. Pelaksanaan KKG dapat
meningkatkan kompetensi guru dalam menyusun RPP. Hal itu dapat dibuktikan
dari hasil observasi /pengamatan yang memperlihatkan bahwa terjadi
peningkatan kompetensi guru dalam menyusun RPP dari siklus ke siklus. Pada
siklus | nilai rata-rata komponen RPP 69% dan pada siklus Il 83%. Jadi, terjadi
peningkatan 14% dari siklus I.

Kata Kunci: Profesionalisme Guru,KKG

PENDAHULUAN

Masih dominan pendekatan pembelajaran yang berpusat pada guru (teacher centre
oriented). Menggunakan strategi pembelajaran ekspositori dengan didominasi oleh metode
ceramah, diskusi dan tanya jawab. Hampir tidak ada perangkat pembelajaran khususnya
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RPP yang menggunakan strategi pembelajaran yang berpusat pada siswa (student centre
oriented) dengan pendekatan diskoveri inkuiri. Tidak tampak adanya proses eksplorasi,
elaborasi dan konfirmasi oleh siswa. Pembuatan perangkat pembelajaran dan RPP adalah
sangat urgen, menurut Hamzah B. Uno (2006:4): * Perbaikan kualitas pembelajaran haruslah
diawali dengan perbaikan desain pembelajaran’. Perencanaan Pembelajaran dapat dijadikan
titik awal dari upaya perbaikan kualitas pembelajaran.

Selain itu, permasalahan yang sering ditemukan di sekolah adalah kurangnya
persiapan Guru dalam melakukan kegiatan pembelajaran yang masih monoton. Dan dari
data yang ada, hanya sekitar 10% guru yang memiliki perangkat pembelajaran yang
lengkap, sementara yang lain masih belum memiliki. Jikapun ada, perangkat yang digunakan
belum maksimal, bahkan kebanyakan perangkat yang ada bukan buatan sendiri. Sehingga
dampak dari kegiatan proses belajar mengajar di kelas menjadi tidak menarik dan tidak
memotivasi siswa.

Permasalahan tersebut timbul dikarenakan minimnya pengetahuan dan kemampuan
guru dalam menyusun dan menggunakan perangkat pembelajaran sehingga kegiatan
pembelajaran yang dilakukan tidak dipersiapkan dan dirancang dengan baik.

METODE PENELITIAN

Dalam rencana pelaksanaan tindakan ini ada 6 (enam) kerangka kegiatan yang akan
dilaksanakan antara lain:

1. Jenis kegiatan adalah tindakan nyata dalam menyusun perangkat pembelajaran pada
semester ganjil tahun pelajaran 2021-2022.

2. Bentuk kegiatan: dilaksanakan KKG masing-masing mata pelajaran yang berisi
pembahasan cara efektif menyusun perangkat pembelajaran yang baik.

3. Prosedur kegiatan:

1. Mengadakan koordinasi dengan Kepala Sekolah di Kecamatan Pakkat tentang
waktu pelaksanaan KKG .

2. Menginformasikan kepada guru-guru mata pelajaran tentang bahan- bahan yang
perlu dibawa berkaitan dengan penyusunan perangkat pembelajaran semester
ganiil.

3. Melaksanakan KKG penyusunan perangkat pembelajaran semester ganjil.

4. Subyek: Guru-guru Mata Pelajaran ; Tempat: sanggar-sanggar KKG (sesuai
jadwal); waktu bulan Juli sampai dengan bulan Desember Tahun 2021 ; Siklus:
sebanyak 3 siklus;

5. Penelitian ini dilakukan dengan metode Penelitian Tindakan Sekolah. Langkah-
langkah penelitian direncanakan 3 siklus seperti terlihat pada Gambar 4:

6. Mengingat penelitian dilakukan dalam waktu yang cukup panjang maka peneliti
menyiapkan konsumsi ( snack ).

Siklus I

Dalam siklus I terdiri dari perencanaan, pelaksanaan, observasi, dan refleksi yang
akan diuraikan sebagai berikut:
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Perencanaan dengan langkah — langkah sebagai berikut:

1.

Pertemuan semua guru kelas Mata Pelajaran di sanggar KKG dengan undangan
Kepala Sekolah.

. Menentukan jadual KKG sebanyak 5 kali pertemuan.

. Menyuruh guru-guru membawa bahan menyusun perangkat pembelajaran semester

ganjil seperti Buku Pegangan, LKS, Program Tahunan, Program Semester, Kalender
Pendidikan, dsb.

Memberikan informasi tentang teknik penyusun perangkat pembelajaran

. Tanya jawab seputar persiapan KKG ;

Menyampaikan materi KKG yakni; pengarahan Kepala Sekolah dan teori menyusun
perangkat pembelajaran dari Tenaga ahli yang relevan.

Mengelompokkan guru menjadi dalam 3 kelompok sesuai bidang ilmu yaitu Kelompok
Bahasa, Kelompok IPA, Kelompok IPS, dan kelompok lainnya.

Guru diberi tugas untuk membuat pemetaan Standar Kompetensi dan Kompetensi
Dasar

. Guru diberikan tugas menyusun silabus sesuai dengan Standar Kompetensi dan

Kompetensi Dasar.

10.Guru diberikan tugas menyusun Rencana Pelaksanaan Pembelajaran untuk satu kali

pertemuan sesuai dengan silabus yang dibuat

11.Peneliti melakukan kros cek ke masing- masing kelompok guru

12.Presentasi kecil di masing-masing kelompok

13.Presentasi pada pleno.

Pelaksanaan dengan langkah — langkah sebagai berikut:

1.
2.

Memberikan jadual pelaksanaan KKG kepada guru — guru

Berkoordinasi dengan Kepala Sekolah meminta surat undangan untuk mengumpulkan
guru - guru mata pelajaran.

. Menyiapkan tempat pelaksanaan KKG sekaligus mencek keberadaan sarana listrik di

ruang / tempat pelaksanaan KKG.

Mempersiapkan snack untuk peserta KKG selama 10 kali pertemuan dengan kegiatan
mulai pk. 09.00 WIBA sampai pukul. 11.00 WIBA.

. Melaksanakan KKG sesuai rencana siklus I sebanyak 10 kali pertemuan

Pelaksanaan minggu ke- 1 mulai pk. 09.00 WIBA sampai pukul. 11.00 WIBA dengan
materi pengarahan Kepala Sekolah, Materi penyusunan perangkat pembelajaran,
mengecek kelengkapan bahan-bahan untuk menyusun perangkat pembelajaran.

Pelaksanaan minggu ke- 2 mulai Pkl. 09.00 WIBA sampai pukul. 11.00 WIBA dengan
materi membuat pemetaan Standar Kompetensi dan Kompetensi Dasar, menyusun
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program tahunan dan program semester, tanya jawab, presentasi pleno dan
kelompok kecil, revisi

8. Pelaksanaan minggu ke- 3 mulai 09.00 WIBA sampai pukul. 11.00 WIBA dengan
materi menyusun silabus berdasarkan pemetaan SK dan KD yang dibuat, presentasi
pleno, tanya jawab, revisi.

9. Pelaksanaan minggu ke- 4 mulai 09.00 WIBA sampai pukul. 11.00 WIBA dengan
materi menyusun rencana pelaksanaan pembelajaran (RPP) untuk satu kali pertemuan
berdasarkan silabus yang dibuat, presentasi pleno, tanya jawab, revisi, produk akhir.

10.Pelaksanaan minggu ke- 5 mulai 09.00 WIBA sampai pukul. 11.00 WIBA dengan
materi cara menggunakan perangkat pembelajaran yang telah dibuat dengan tes
praktik mengajar dengan metode CTL dan PAKEM.

Observasi
Dilakukan dengan tahapan-tahapan pelakasanaan seperti:
11.Kehadiran guru-guru

12.Kelengkapan bahan-bahan untuk menyusun perangkat pembelajaran seperti
Silabus,RPP, Buku materi / buku pegangan siswa dan guru, format kisi-kisi tes.

13.Kesiapan mental guru-guru untuk mengikuti Workshop selama 3 kali pertemuan yang
direncanakan.

14.Hasil akhir kerja .
15.Kegiatan observasi disiapkan pedoman dalam bentuk tabel.
Refleksi
Dalam refleksi akan menempuh beberapa kegiatan sebagai berikut:

1. Menentukan indikator pencapaian keberhasilan yaitu masing bidang ilmu, yaitu
masing-masing kelompok menghasilkan sebuah perangkat pembelajaran yang
meliputi Pemetaan SK dan KD, Silabus, Rencana Pelaksanaan Pembelajaran (RPP)

2. Guru yang mencapai indikator diatas dikategorikan berhasil, sehingga tidak perlu
diikutkan dalam silkus II. Sedangkan guru yang belum mencapai indikator di atas
wajib ikut dalam siklus II.

HASIL PENELITIAN

Dilihat dari segi kompetensi guru, terjadi peningkatan dalam menyusun Rencana
Pelaksanaan Pembelajaran dari siklus ke siklus. Hal itu dapat dilihat pada lampiran
Rekapitulasi Hasil Penyusunan RPP dari Siklus ke Siklus (Lampiran 4).

Indikator Keberhasilan

Peneliti mengharapkan secara rinci indikator pencapaian hasil paling rendah 78 %
guru membuat kesebelas komponen Rencana Pelaksanaan Pembelajaran sebagai berikut.

1. Komponen identitas mata pelajaran diharapkan ketercapaiannya 100%.

2. Komponen standar kompetensi diharapkan ketercapaiannya 85%.
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. Komponen kompetensi dasar diharapkan ketercapaiannya 85%.
. Komponen indikator pencapaian kompetensi diharapkan ketercapaiannya 75%.

. Komponen tujuan pembelajaran diharapkan ketercapaiannya 75%.

3
4
5
6. Komponen materi pembelajaran diharapkan kecercapaian 75%.
7. Komponen alokasi waktu diharapkan ketercapaiannya 75%.

8. Komponen metode pembelajaran diharapkan kecercapaiannya 75%.

9. Komponen langkah-langkah kegiatan pembelajaran diharapkan ketercapai 70%.
10.Komponen sumber belajar diharapkan ketercapaiannya 70%.

11.Komponen penilaian (soal, pedoman penskoran, kunci jawaban) diharapkan
ketercapaiannya 75%.

Siklus I (Pertama)

Siklus pertama terdiri dari empat tahap yakni: (1) perencanaan, (2) pelaksanaan, (3)
observasi, dan (4) refleksi seperti berikut ini.

Perencanaan (Planning)

a. Membuat lembar wawancara

b. Membuat format/instrumen penilaian RPP

c. Membuat format rekapitulasi hasil penyusunan RPP siklus I dan II

d. Membuat format rekapitulasi hasil penyusunan RPP dari siklus ke siklus
Pelaksanaan (Acting)

Pada saat awal siklus pertama indikator pencapaian hasil dari setiap komponen RPP
belum sesuai/tercapai seperti rencana/keinginan peneliti. Hal itu dibuktikan dengan masih
adanya komponen RPP yang belum dibuat oleh guru. Sebelas komponen RPP yakni: 1)
identitas mata pelajaran, 2) standar kompetensi, 3) kompetensi dasar, 4) indikator
pencapaian kompetensi, 5) tujuan pembelajaran, 6) materi ajar, 7) alokasi waktu, 8) metode
pembelajaran, 9) langkah-langkah kegiatan pembelajaran, 10) sumber belajar, 11)
penilaiaan hasil belajar ( soal, pedoman penskoran, dan kunci jawaban). Hasil observasi
pada siklus kesatu dapat dideskripsikan berikut ini:

Observasi dilaksanakan Selasa, 31 September 2021, terhadap delapan orang guru.
Semuanya menyusun RPP, tapi masih ada guru yang belum melengkapi RPP-nya baik
dengan komponen maupun sub-sub komponen RPP tertentu. Satu orang tidak melengkapi
RPP-nya dengan komponen indikator pencapaian kompetensi. Untuk komponen penilaian
hasil belajar, dapat dikemukakan sebagai berikut.

= Satu orang tidak melengkapinya dengan teknik dan bentuk instrumen.

= Satu orang tidak melengkapinya dengan teknik, bentuk instumen, soal, pedoman
penskoran, dan kunci jawaban.

= Dua orang tidak melengkapinya dengan teknik, pedoman penskoran, dan kunci
jawaban.
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= Satu orang tidak melengkapinya dengan soal, pedoman penskoran, dan kunci
jawaban.

= Satu orang tidak melengkapinya dengan pedoman penskoran dan kunci jawaban.
Selanjutnya mereka dibimbing dan disarankan untuk melengkapinya.

Siklus II (Kedua)

Siklus kedua juga terdiri dari empat tahap yakni: (1) perencanaan, (2) pelaksanaan,
(3) observasi, dan (4) refleksi. Hasil observasi pada siklus kedua dapat dideskripsikan berikut
ini: Observasi dilaksanakan Selasa, 21 September 2021, terhadap delapan orang guru.
Semuanya menyusun RPP, tapi masih ada guru yang keliru dalam menentukan kegiatan
siswa dalam langkah-langkah kegiatan pembelajaran dan metode pembelajaran, serta tidak
memilah/ menguraikan materi pembelajaran dalam sub-sub materi. Untuk komponen
penilaian hasil belajar, dapat dikemukakan sebagai berikut.

» Satu orang keliru dalam menentukan teknik dan bentuk instrumennya.

= Satu orang keliru dalam menentukan bentuk instrumen berdasarkan teknik penilaian
yang dipilih.

» Dua orang kurang jelas dalam menentukan pedoman penskoran.

» Satu orang tidak menuliskan rumus perolehan nilai siswa.

Selanjutnya mereka dibimbing dan disarankan untuk melengkapinya.
Pembahasan

Penelitian Tindakan Sekolah dilaksanakan di guru SD Negeri 176359 Purba Sianjur
Kec.Pakkat Kabupaten Humbang Hasundutan yang merupakan sekolah binaan peneliti
berstatus swasta, terdiri atas delapan guru, dan dilaksanakan dalam dua siklus. Kedelapan
guru tersebut menunjukkan sikap yang baik dan termotivasi dalam menyusun RPP dengan
lengkap. Hal ini peneliti ketahui dari hasil pengamatan pada saat melakukan wawancara dan
bimbingan penyusunan RPP.

Berdasarkan pembahasan di atas terjadi peningkatan kompetensi guru dalam
menyusun RPP. Pada siklus I nilai rata-rata komponen RPP 69%, pada siklus II nilai rata-
rata komponen RPP 83%, terjadi peningkatan 14%. Untuk mengetahui lebih jelas
peningkatan setiap komponen RPP, dapat dilihat pada lampiran Rekapitulasi Hasil
Penyusunan RPP dari Siklus ke Siklus guru SD Negeri 176359 Purba Sianjur Kec.Pakkat
Kab.Humbang Hasundutan TP. 2021-2022.

Simpulan

Berdasarkan hasil Penelitian Tinadakan Sekolah (PTS) dapat disimpulkan sebagai
berikut.

1. Pelaksanaan KKG terhadap guru berkelanjutan dapat meningkatkan motivasi guru
dalam menyusun RPP dengan lengkap. Guru menunjukkan keseriusan dalam
memahami dan menyusun RPP apalagi setelah mendapatkan bimbingan
pengembangan/penyusunan RPP dari peneliti. Informasi ini peneliti peroleh dari hasil
pengamatan pada saat mengadakan wawancara dan bimbingan
pengembangan/penyusunan RPP kepada para guru.
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2. Bimbingan berkelanjutan dapat meningkatkan kompetensi guru dalam menyusun RPP.
Hal itu dapat dibuktikan dari hasil observasi /pengamatan yang memperlihatkan
bahwa terjadi peningkatan kompetensi guru dalam menyusun RPP dari siklus ke
siklus. Pada siklus I nilai rata-rata komponen RPP 69% dan pada siklus II 83%. Jadi,
terjadi peningkatan 14% dari siklus I.

Saran

1. Semua Kepada Kepala Sekolah disarakan melakukan supervisi secara berkala dan
terstruktur dan melakukan pembinaan dalam penyusunan perangkat pembelajaran melalui
sanggar KKG dalam mewujudkan profesionalisme guru dalam merancang skenario
pembelajaran dan untuk meningkatkan mutu sekolah.

2. Kepada semua guru dalam melaksanakan tugas untuk menyusun perangkat
pembelajaran sangat perlu mengadakan kerja sama dan bertukar pikiran dengan kepala
sekolah dan guru-guru yang lain.
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